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bahasa lain. Dalam skripsi ini transliterasi yang dimaksud adalah pengalihan tulisan 
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Indonesia Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543 b/U/1987. Secara garis besar 
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Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif ا
tidak 

dilambangkan 
tidak dilambangkan 
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 Jim J Je ج
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 kha’ Kh ka dan ha خ

 Dal D De د
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 Ya Y Ye ي

 

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah 
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C. Ta Marbutah di akhir kata 
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كْمَة ٌ  حِّ  Ditulis Ḥikmah 

لَّة ٌ  عِّ  Ditulis `illah 

 

(ketentuan ini tidak diperlakukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap 
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dikehendaki lafal aslinya). 

2. Bila diikuti dengan kata sandang al serta bacaan kedua itu terpisah, maka 

ditulis dengan h. 

ٌ  كَرَامَةُ الْاوَْلِّياءَ  Ditulis karāmah al-Auliyā’ 
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3. Bila ta marbutah hidup atau dengan harkat, fathah, kasrah, dan damah ditulis 

t atau h. 

ٌ  زَكَاةُ اْلفِّطْر  Ditulis zakātul fiṭri 

 

D. Vokal Pendek 
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ٌ  فعََل  
Fathah Ditulis 

A 

fa’ala 

ِ 
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Żukira 

ُ 

ٌ  فعََل  
Dammah Ditulis 
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Yażhabu 

 

E. Vokal Panjang 

fathah + alif 

لِّيَّة ٌ  جَاهِّ  

fathah + ya’ mati 

 تنَْسَى 
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يْم ٌ  كَرِّ  

dammah + wawu mati 

ٌ  فرُُوْض  
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Ditulis 

Ditulis 

Ditulis 

Ditulis 

Ditulis 

Ditulis 

Ditulis 

Ā 

jāhiliyyah 

ā 

yas'ā 

ī 

karīm 

ū 

furūḍ 

 

F. Vokal Rangkap 

fathah + ya' mati 

ٌ  بيَْنَكُم  

fathah + wawu mati 

Ditulis 

Ditulis 

Ditulis 

Ai 

bainakum 

au 
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ٌ  قوَْل  Ditulis qaul 

 

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan 

Apostrof 

ٌ  أأَنَْتمُ  

ٌ  لئَِّنْ شَكَرْتمُ  

Ditulis 

Ditulis 

a'antum 

la'in syakartum 

 

H. Kata Sandang Alif + Lam 

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ال, namun 

dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang yang 

diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti huruf qamariyah. 

1. Bila diikuti huruf Qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh Huruf Qamariyah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya  

ٌ  الْقرُْآن  

ٌ  الْقِّيَاس  

Ditulis 

Ditulis 

al-Qur'ān 

al-Qiyās 

 

2. Bila diikuti huruf Syamsiyah ditulis dengan menggandakan huruf 

Syamsiyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf 1 (el)-nya. 

ٌ  السَّمَاء  

ٌ  الشَّمْس  

Ditulis 

Ditulis 

as-samā 

asy-syams 

 

I. Penyusunan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat 

Ditulis menurut penyusunannya. 

ي الْفرُُوْض ٌ  ذوَِّ  

ٌ  أهَْلُ السُّنَّة  
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żawī al-Furūḍ 

ahl as-Sunnah 
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ABSTRAK 

 

Indonesia masih menghadapi masalah serius terkait kemiskinan, dengan tingkat 

kemiskinan sekitar 9,36%. Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi 

kemiskinan yaitu pendidikan, pengangguran, dan pendapatan perkapita. Penelitian 

ini bertujuan untuk menguji hubungan antara variabel pendidikan, pengangguran, 

dan pendapatan perkapita terhadap kemiskinan. Penelitian ini mengambil sampel 

kemiskinan setiap provinsi di Indonesia dalam kurun waktu 2013-2023. Penelitian 

ini dianalisis menggunakan pendekatan Random effect Model (REM). Hasil 

pengujian statistik menunjukkan bahwa pendidikan berpengaruh negatif terhadap 

kemiskinan, pengangguran dan pendapatan perkapita berpengaruh negatif 

signifikan terhadap kemiskinan. 

Kata Kunci: Kemiskinan, Pendidikan, Pengangguran, Pendapatan Perkapita 
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ABSTRACT 

 

Indonesia still faces serious problems related to poverty, with a poverty rate of 

around 9,36%. There are several factors that affect poverty, namely education, 

unemployment, and per capita income. This study aims to examine the relationship 

between the variables of education, unemployment, and per capita income to 

poverty. This study takes a sample of poverty in each province in Indonesia in the 

period 2013-2023. This study was analyzed using the Random effect Model (REM) 

approach. The statistical test results show that education has a negative effect on 

poverty, unemployment and per capita income have a significant negative effect on 

poverty. 

Keywords: Poverty, Education, Unemployment, Percapita Income 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Negara memainkan peran kunci dalam perencanaan dan pengembangan 

kebijakan sebagai otoritas tertinggi yang memegang kekuasaan dalam proses ini. 

Kebijakan yang dikeluarkan oleh pemerintah seringkali mempunyai dampak 

langsung dan signifikan terhadap berbagai aspek kehidupan masyarakat. Salah satu 

bidang yang sangat terpengaruh oleh kebijakan pemerintah adalah sektor 

perekonomian (Taufikurohman et al., 2011). Kebijakan di sektor ekonomi dapat 

mencakup berbagai hal, mulai dari regulasi pasar, perpajakan, subsidi, hingga 

program-program pembangunan ekonomi. Setiap keputusan kebijakan yang 

diambil oleh pemerintah berpotensi memengaruhi iklim kegiatan ekonomi, seperti 

investasi, tenaga kerja, dan distribusi sumber daya. Misalnya, kebijakan fiskal dan 

moneter dapat mempengaruhi inflasi, pertumbuhan ekonomi, dan stabilitas pasar. 

Kekuasaan pemerintah dalam hal kebijakan pemerintah dapat dibedakan 

menjadi dua: pertama, kebijakan moneter mengatur lembaga keuangan dalam 

meningkatkan perekonomian dan menstabilkan harga untuk mampu 

mengendalikan tingkat inflasi. Kedua, kebijakan fiskal, dimana pemerintah 

berperan dan mengatur kegiatan perekonomian untuk menjaga stabilitas dan 

kesejahteraan masyarakat untuk mencapai tujuan pembangunan ekonomi, 

khususnya mengatasi permasalahan mendasar seperti kemiskinan, pengangguran 

dan ketimpangan (Arif, 2017).
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Negara dalam menjalankan kebijakan ekonomi tentu saja tidak terlepas dari 

aspek pembangunan, kuhusunya pembangunan dalam aspek ekonomi. 

Pembangunan berusaha mengatasi masalah kemiskinan, ketimpangan, dan 

keterbelakangan yang masih menjadi tantangan utama di banyak Negara (Kuncoro, 

2006). Pembangunan harus bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat miskin dan mengurangi ketidakadilan ekonomi. Meningkatnya 

pendapatan per kapita tidak akan berdampak signifikan jika tidak dibarengi dengan 

penurunan jumlah penduduk yang hidup di bawah garis kemiskinan. 

Menurut Michael Todaro (2006), pembangunan adalah suatu proses yang 

mencakup transformasi menyeluruh dalam struktur ekonomi dan sosial, dengan 

tujuan meningkatkan kualitas hidup masyarakat secara signifikan. Menurut 

ricardian dalam bukunya Jhingan (2003), Pembangunan harus dipahami sebagai 

perubahan yang melibatkan berbagai dimensi, tidak hanya terfokus pada 

pertumbuhan ekonomi jangka pendek namun juga mempertimbangkan dampak 

jangka panjang terhadap lingkungan dan kesejahteraan generasi mendatang. 

Pembangunan erat kaitannya dengan kemiskinan, hal ini disebabkan oleh 

beberapa faktor kunci. Pertama, pembangunan ekonomi berkelanjutan dapat 

menciptakan lapangan kerja yang lebih banyak dan lebih baik, sehingga 

meningkatkan pendapatan pribadi dan mengurangi tingkat kemiskinan (Mansi et 

al., 2020). Melalui peningkatan investasi dan pertumbuhan sektor-sektor industri, 

banyak kesempatan kerja baru dapat tersedia bagi masyarakat, sehingga 

memberikan peluang untuk keluar dari kemiskinan. Kedua program pembangunan 

sosial yang dirancang untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat, seperti 
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pendidikan dan layanan kesehatan, secara langsung dapat mengurangi kemiskinan 

(Takasaping et al., 2023). Ketiga, pembangunan yang inklusif dan adil, yang 

memperhatikan kebutuhan semua lapisan masyarakat, terutama kelompok-

kelompok marginal dan kurang beruntung, dapat mengurangi ketimpangan dan 

memastikan bahwa manfaat pembangunan dirasakan secara merata (Liu et al., 

2023). Pendekatan pembangunan yang memperhitungkan aspek keadilan sosial dan 

distribusi sumber daya dapat membantu mengatasi kesenjangan ekonomi dan sosial 

yang seringkali memperburuk kemiskikan (Todaro, 2006). 

Pembangunan ekonomi merupakan suatu proses kompleks yang bertujuan 

untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui perbaikan struktur ekonomi, 

peningkatan kapasitas produksi dan penciptaan lapangan kerja. (Kuncoro, 2006). 

Pembangunan ekonomi mencakup serangkaian kegiatan dan kebijakan yang 

bertujuan untuk mencapai pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan, mengurangi 

kemiskinan, dan menjamin pemerataan kesejahteraan dalam masyarakat. Menurut 

Todaro dan Smith (2006) pembangunan juga berfokus pada beberapa hal, yaitu; 

Pertama, pembangunan ekonomi berfokus pada pertumbuhan produk domestik 

bruto (PDB) dan peningkatan standar hidup. Pertumbuhan ekonomi yang 

berkelanjutan diharapkan dapat meningkatkan pendapatan, mengurangi 

kemiskinan, dan memberikan pelayanan dan fasilitas yang lebih baik bagi 

masyarakat. Jika pertumbuhan ekonomi negara mengalami peningkatan dalam 

memproduksi barang dan jasa, maka akan menggunakan lebih banyak sumber daya 

manusia dan menyerap lebih banyak tenaga kerja (Minah & Sekaringsih, 2023). 
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Kedua, Pembangunan ekonomi sangat dipengaruhi oleh investasi di bidang 

pendidikan dan pelatihan keterampilan. Peningkatan keterampilan tenaga kerja 

meningkatkan kapasitas produksi, inovasi dan daya saing ekonomi, serta membuka 

peluang kerja yang lebih baik. Ketiga, pembangunan ekonomi tidak hanya fokus 

pada pertumbuhan ekonomi saja, namun juga pemerataan hasil pembangunan. 

Tercapainya keseimbangan distribusi pendapatan dan peluang ekonomi membantu 

mengurangi kesenjangan dan memastikan manfaat pembangunan dapat dirasakan 

oleh seluruh lapisan masyarakat. 

Kemiskinan menjadi masalah yang saling bereaksi dan mempengaruhi, yang 

menyebabkan suatu negara tetap miskin (Robert Chambers, 1995). Kebijakan 

pembangunan yang tidak merata menyebabkan seluruh lapisan masyarakat 

menghadapi masalah kemiskinan yang semakin pelik (Ali Khomsan et.al, 2015). 

Menurut Haughton, J dan Khandker (2009) Kemiskinan merupakan suatu kondisi 

kurang sejahtera yang dialami oleh seseorang. Sementara dari sudut pandang 

moneter, kemiskinan diukur dengan membandingkan pendapatan/konsumsi 

seseorang dalam batas-batas tertentu, seseorang dapat dikatakan miskin apabila 

berada di bawah batas tersebut. 

Secara umum, ada dua indikator dasar yang mengukur tingkat kemiskinan di 

suatu wilayah. Menurut Nurkse, ukuran kemiskinan yang umum digunakan dapat 

dibagi menjadi dua kategori: (Lincolin Arshad, 1999). Pertama, masyarakat miskin 

absolut, dapat diartikan sebagai pendapatan yang berada di bawah garis kemiskinan 

dan tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan dasarnya. Kedua, kemiskinan relatif, 

mengacu pada keadaan dimana seseorang dapat memenuhi kebutuhan dasarnya, 
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namun taraf hidupnya masih jauh lebih rendah dibandingkan dengan masyarakat 

sekitarnya. Sedangkan menurut Sharp dalam Mudrajad (2006) Penyebab 

kemiskinan dapat dilihat dari berbagai hal, terutama kemiskinan yang timbul akibat 

ketidakmerataan kepemilikan sumber daya dan berujung pada ketimpangan 

distribusi. Kemiskinan berdampak buruk pada kualitas pekerja sehingga 

menyebabkan produktivitas menurun. Kualitas pekerja yang buruk disebabkan oleh 

kurangnya pendidikan, kondisi yang sulit, diskriminasi atau faktor lainnya.  

Gambar 1. 1 Lingkaran Kemiskinan menurut Nurkse 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Mudrajad, 2006 

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa lingkaran kemiskinan ini 

menciptakan siklus yang sulit diputuskan karena setiap elemen saling 

mempengaruhi dan memperkuat kondisi kemiskinan. Untuk mengatasi lingkaran 

ini, diperlukan pendekatan yang komprehensif dan terintegrasi yang melibatkan 

perbaikan dalam pendidikan, kesehatan, akses ke kredit, dan kebijakan sosial. 

Pendekatan ini harus mencakup upaya untuk meningkatkan pendapatan, 
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memperbaiki akses ke layanan, dan menciptakan peluang ekonomi yang lebih baik 

untuk memutus siklus kemiskinan secara efektif. 

Hal di atas didukung oleh gagasan Ragnar Nurkse yang menyatakan bahwa 

lingkaran setan mengandung arti deretan melingkar, kekuatan satu sama lain 

beraksi dan bereaksi sedemikian rupa sehingga menepatkan suatu negara miskin 

tetap berada dalam keadaan melarat. Misalnya, selalu kurang makan; karena kurang 

makan, kesehatan menjadi buruk; karena fisiknya lemah kapasitas kerjanya rendah; 

karena pasitasnya rendah penghasilanpun rendah, dan itu berarti ia miskin, akhirnya 

ia tidak akan mempunyai cukup makan; dan seterusnya. Bila keadaan ini dikaitkan 

dengan negara secara keseluruhan dapat dikemas ke dalam dalil kuno: “a Poor 

Country is Poor because it is Poor” yang artinya negara miskin menjadi miskin 

karena mereka miskin (Jhingan, 2014). 

Lingkaran setan pada pokoknya berasal dari fakta bahwa produktivitas total di 

negara terbelakang sangat rendah sebagai akibat kekurangan modal, pasar yang 

tidak sempurna, dan keterbelakangan perekonomian. Lingkaran setan tersebut jika 

dilihat dari sudut permintaan, bahwa rendahnya tingkat pendapatan nyata 

menyebabkan tingkat permintaan menjadi rendah, sehingga pada gilirannya tingkat 

investasi pun rendah. Tingkat investasi yang rendah kembali menyebabkan modal 

kurang dan produktivitas rendah. Produktivitas rendah tercermin di dalam 

pendapatan nyata yang rendah. Pendapatan nyata rendah brarti tabungan juga 

rendah. Tingkat tabungan yang rendah menyebabkan tingkat investasi rendah dan 

modal kurang. Kekurangan modal pada gilirannya bermuara pada produktivitas 
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yang rendah. Dengan demikian lingkaran setan itu lengkaplah pula kalau dilahat 

dari sudut penawaran yang meggambarkan hal serupa (Jhingan, 2014). 

Kemiskinan adalah masalah di seluruh dunia karena dampaknya yang meluas. 

Di Indonesia, sebagian besar kantong-kantong kemiskinan ditemukan di daerah 

pedesaan atau daerah tertinggal (Wau, 2022). Tingkat kemiskinan sudah pasti 

terjadi pada setiap negara termasuk di Indonesia. Perkembangan tingkat kemiskinan 

di Indonesia pada Maret 2013 sampai dengan Maret 2024 disajikan pada Gambar 

bawah ini: 

Gambar 1. 2 Jumlah dan Persentase Penduduk Miskin Di Indonesia 

 
Berdasarkan tabel di atas, tingkat kemiskinan di Indonesia pada periode 

September 2013, Maret 2015, Maret 2020, September 2020, dan September 2022 

mengalami kenaikan. Kenaikan jumlah dan persentase penduduk miskin pada 

periode September 2013, Maret 2015, dan September 2022 terjadi setelah adanya 

kenaikan harga barang kebutuhan pokok sebagai akibat dari kenaikan harga bahan 

bakar minyak. Sementara itu, kenaikan jumlah dan persentase penduduk miskin 
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pada periode Maret 2020 dan September 2020 terjadi ketika ada pembatasan 

mobilitas penduduk saat pandemi Covid-19 melanda Indonesia. 

Selain kondisi faktual seperti kenaikan harga dan pembatasan mobilitas 

penduduk, kemiskinan juga dapat dipengaruhi oleh rendahnya produktivitas karena 

kurangnya pendidikan, sehingga juga berpengaruh terhadap pendapatan seseorang. 

Menurut Kuncoro (2006), rendahnya produktivitas salah satunya disebabkan oleh 

pendidikan yang dipandang sebagai suatu investasi dalam pengembangan sumber 

daya manusia. Pendidikan dapat meningkatkan kemampuan dan efisiensi 

seseorang, yang pada akhirnya berpotensi meningkatkan penghasilan. Pendidikan 

yang baik membuka banyak peluang untuk mendapatkan pekerjaan dengan 

penghasilan yang cukup. Hal ini menunjukkan adanya kaitan yang kuat antara 

pendidikan dan pendapatan, yang pada akhirnya akan berdampak pada peningkatan 

kesejahteraan serta pengurangan kemiskinan (Maulana et al., 2022). 

Pendidikan akan dipandang berhasil jika mampu meningkatkan kreativitas 

masyarakatnya sehingga menciptakan lapangan kerja dan meningkatkan 

pendapatan serta mengurangi tingkat pengangguran (Akhmad, 2021). Karena 

pengangguran merupakan sebuah problem ekonomi yang mengurangi efisiensi dan 

pendapatan masyarakat (Todaro, 2003). Secara umum, pengangguran muncul 

ketika jumlah tenaga kerja atau pencari kerja melebihi jumlah lowongan pekerjaan 

yang ada. Pengangguran adalah isu ekonomi yang menurunkan produktivitas dan 

pendapatan individu, yang pada gilirannya dapat menyebabkan kemiskinan dan 

berbagai masalah sosial lainnya (Setiawan et al., 2024). 
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Beberapa penelitian yang membahas tentang factor-faktor kemiskinan telah 

sering dilakukan, seperti penelitian (Ramadhani, 2024) yang mengatakan 

pertumbuhan ekonomi memiliki dampak yang dapat diabaikan dan tidak penting, 

namun pengangguran memiliki dampak yang penting dan berarti terhadap 

kemiskinan. Temuan ini diperkuat oleh penelitian Saputri & Anwar, (2019), Adam 

et al., (2022) dan Fitri et al., (2024), menjelaskan bahwa meskipun pertumbuhan 

ekonomi dan pertumbuhan per kapita berkontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi 

secara keseluruhan, dalam beberapa kasus hal tersebut berdampak negatif terhadap 

kemiskinan. Artinya, meskipun pertumbuhan ekonomi dan peningkatan pendapatan 

per kapita meningkatkan kualitas hidup masyarakat secara keseluruhan, namun 

dampaknya terhadap kemiskinan tidak selalu linier. Dalam beberapa kasus, 

pertumbuhan ekonomi yang tidak merata atau distribusi pendapatan yang tidak 

merata dapat menyebabkan kelompok tertentu dalam masyarakat tetap berada 

dalam kemiskinan meskipun perekonomian secara keseluruhan sedang bertumbuh. 

Di sisi lain, pengangguran berdampak positif terhadap tingkat kemiskinan. Tingkat 

pengangguran yang tinggi menunjukkan bahwa banyak orang tidak mempunyai 

cukup pekerjaan; Hal ini semakin memperburuk masalah kemiskinan dengan 

mengurangi pendapatan dan peluang ekonomi para pengangguran. Hal ini 

menambah beban ekonomi bagi masyarakat yang sudah miskin karena mereka tidak 

lagi bergantung pada kesempatan kerja dan mungkin akan mengalami penurunan 

kehidupan yang lebih parah. 

Variabel pendapatan per kapita dan pendidikan mempunyai pengaruh negatif 

dan signifikan terhadap kemiskinan. Peningkatan pendapatan per kapita, bila 
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diimbangi dengan pemerataan pendapatan, dapat mengurangi kemiskinan dengan 

memberikan lebih banyak peluang ekonomi dan akses yang lebih baik terhadap 

sumber daya. Begitu pula dengan pendidikan; Meningkatnya tingkat pendidikan 

erat kaitannya dengan kemampuan individu untuk mendapatkan pekerjaan yang 

lebih baik dan meningkatkan pendapatan, yang pada akhirnya mengurangi risiko 

jatuh ke dalam kemiskinan. Pendidikan yang lebih baik meningkatkan keterampilan 

dan pengetahuan, memungkinkan individu beradaptasi terhadap perubahan di pasar 

kerja dan meningkatkan kualitas hidup mereka secara keseluruhan (Saputri & 

Anwar, 2019), (Adam et al., 2022) dan (Fitri et al., 2024). 

Sedikit berbeda pada penelitian Piang, (2022) dengan menggunakan Structural 

Model menunjukkan pengangguran secara langsung maupun tidak memiliki 

pengaruh negatif terhadap kemiskinan. Begitupun pada variabel Produk Domestik 

Regional Bruto yang tidak berpengaruh terhadap kemiskinan Nur Azizah & Nur 

Asiyah, (2022). Penelitian tentang pendidikan terhadap tingkat kemiskinan terdapat 

pada penelitian Sinaga et al., (2023) dan Maulana et al., (2022) berpendapat bahwa 

variabel pendidikan berpengaruh negatif dengan alpha sebesar 20% dan nilai 

koefisien sebesar -34,21 artinya jika pendidikan meningkat sebesar 1% maka 

tingkat kemiskinan akan menurun sebesar 34,21%. Sebaliknya jika tingkat 

pendidikan menurun sebesar 1 persen maka angka kemiskinan akan meningkat 

sebesar 34,21 persen. Hal ini memungkinkan kita untuk berasumsi bahwa tidak ada 

kebenaran nyata mengenai perubahan dalam pendidikan dalam kaitannya dengan 

kemiskinan, terlepas dari apakah hal tersebut akan mengurangi tingkat kemiskinan 

atau tidak. 
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Berdasarkan penjelasan di atas, penulis merasa terdorong untuk melakukan 

penelitian lebih mendalam mengenai kondisi kemiskinan di Indonesia. Meskipun 

berbagai upaya telah dilakukan, Indonesia masih menghadapi permasalahan 

kemiskinan yang serius dengan angka kemiskinan berada pada kisaran 9.36%. 

Situasi ini menunjukkan bahwa masih banyak tantangan yang harus diatasi untuk 

meningkatkan kondisi perekonomian dan kesejahteraan masyarakat. Oleh karena 

itu, penulis memutuskan untuk mengkaji permasalahan ini lebih lanjut dengan judul 

penelitian: “Pengaruh Pendidikan, Pengangguran, dan Pendapatan Perkapita 

terhadap Kemiskinan di Indonesia”. 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis merumuskan beberapa masalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh pendidikan terhadap kemiskinan di Indonesia? 

2. Bagaimana pengaruh pengangguran terhadap kemiskinan di Indonesia? 

3. Bagaimana pengaruh pendapatan perkapita terhadap kemiskinan di 

Indonesia? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang hendak dicapai dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Menguji dan menganalisis pengaruh pendidikan terhadap kemiskinan di 

Indonesia. 

2. Menguji dan menganalisis pengaruh pengangguran terhadap kemiskinan di 

Indonesia. 
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3. Menguji dan menganalisis pengaruh pendapatan perkapita terhadap 

kemiskinan di Indonesia. 

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka manfaat yang diharapkan dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat secara Teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang 

signifikan terhadap pengembangan ilmu pengetahuan di bidang ekonomi 

syariah, khususnya terkait dengan dampak kemiskinan di Indonesia. Selain itu, 

penelitian ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan dalam literatur yang ada dan 

memberikan arah baru dalam mengkaji dampak kemiskinan di Indonesia. 

2. Manfaat secara Praktis 

Penelitian ini dapat memberikan informasi bermanfaat bagi akademisi dan 

pemerintah mengenai pengentasan kemiskinan di Indonesia. Bagi para peneliti, 

temuan penelitian ini semoga bermanfaat dalam pengembangan teori dan model 

baru mengenai kemiskinan dan dapat menjadi dasar untuk penelitian lebih 

lanjut di bidang ini. Sementara itu, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat 

digunakan oleh pemerintah untuk merancang dan menerapkan kebijakan yang 

efektif untuk memerangi kemiskinan. 

E. Sistematika Pembahasan 

Dalam riset ini, pembahasan akan diatur dalam beberapa bab yang masing-

masing terdiri dari sub-bab. Setiap bab dan sub-bab akan saling terhubung satu 
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sama lain untuk membentuk sebuah tulisan yang utuh dan mudah dipahami. 

Adapun Struktur bab dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

BAB I, merupakan bab pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika 

pembahasan. 

BAB II, merupakan bab yang berisi landasan teori, telaah pustaka, dan 

hipotetsis penelitian. Adapun teori yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 

teori kemiskinan, teori PDB, teori pengangguran, teori pendidikan, dan teori 

pendapatan perkapita. 

BAB III, merupakan bab yang membahas tentang metode penelitian. Pada bab 

ini akan dijelaskan mengenai jenis penelitian, sifat penelitian, metode pengambilan 

data, dan metode analisis data. 

BAB IV, merupakan bab yang berisi hasil penelitian. Pada bab ini akan 

dijelaskan mengenai pengaruh PDB, pendidikan, pengangguran, dan pendapatan 

perkapita terhadap kemiskinan. 

BAB V, merupakan bab penutup. Pada bab ini akan disajikan kesimpulan dari 

hasil penelitian, keterbatasan penelitian, dan saran-saran penelitian. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis faktor-faktor yang 

mempengaruhi kemiskinan, dengan menggunakan variabel pendidikan, 

pengangguran, dan pendapatan per kapita sebagai variabel independen. Data 

panel yang digunakan mencakup 34 provinsi di Indonesia selama periode 2013 

hingga 2023. Setelah melakukan analisis statistik dan mengevaluasi hasil 

pengujian untuk menjawab pertanyaan penelitian, kesimpulan yang dapat 

disimpulkan adalah sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil pegujian pemilihan model melalui uji Langrange 

Multiplier maka penelitian ini menggunakan teknik estimasi pendekatan 

Random Effect Model (REM) dikarenakan model ini dipandang lebih efektif 

ketimbang model lainya. 

2. Pendidikan mampu mempengaruhi tingkat kemiskinan di 34 provinsi 

Indonesia secara negatif signifikan. Hasil ini mendukung penelitian dari  

(Saputri & Anwar, 2019); (Arsani et al., 2020); (Shi & Qamruzzaman, 

2022); (Liu et al., 2023). Lebih lanjut, hasil ini sejalan dengan teori dampak 

kemiskinan Todaro yang menyatakan pentingnya peningkatan kualitas 

pendidikan untuk mengurangi kemiskinan dan meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat. 

Berdasarkan temuan dalam penelitian ini dapat dilihat bahwa pendidikan 

berpengaruh negatif signifikan terhadap kemiskinan di Indonesia, artinya
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peningkatan kualitas pendidikan dapat menurunkan tingkat kemiskinan. 

Untuk mengatasi kemiskinan, pemerintah harus berinvestasi dalam 

pendidikan, memastikan akses yang merata, dan meningkatkan kualitas 

pendidikan di seluruh daerah. Kebijakan yang mendukung pendidikan, 

seperti pengembangan kurikulum, peningkatan kualitas pengajaran, dan 

penyediaan fasilitas yang memadai, sangat penting. Investasi dalam 

pendidikan adalah langkah penting untuk meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat dan menciptakan masa depan. 

3. Tingkat pengangguran terbuka berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

level kemiskinan. Temuan ini diperkuat oleh studi lainnya, yaitu penelitian 

(Ngubane et al., 2023); (Adenike, 2021); (Fitri et al., 2024) yang dimana 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif yang 

signifikan antara pengangguran dan tingkat kemiskinan. 

Temuan dari penelitian ini menunjukkan bahwa ada pengaruh positif yang 

signifikan antara pengangguran terbuka dan tingkat kemiskinan di 

Indonesia. Dengan kata lain, meningkatnya jumlah pengangguran akan 

mengakibatkan peningkatan tingkat kemiskinan. Tingginya tingkat 

pengangguran mempengaruhi ekonomi individu secara negatif dan 

berpengaruh buruk terhadap pertumbuhan ekonomi serta kesejahteraan 

sosial dalam jangka panjang. Untuk menyelesaikan permasalahan ini, 

dibutuhkan kebijakan yang menyeluruh yang mencakup peningkatan akses 

pendidikan, pelatihan keterampilan, penciptaan kesempatan kerja, serta 

perlindungan sosial dan dukungan bagi usaha kecil dan menengah. 
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Menurunkan tingkat pengangguran adalah langkah krusial dalam upaya 

mengatasi kemiskinan dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

4. Pendapatan per individu dapat berdampak positif dan signifikan terhadap 

tingkat kemiskinan. Hasil ini berlawanan dengan studi yang dilakukan 

sebelumnya (Halkos & Gkampoura, 2021); (Takasaping et al., 2023); yang 

menyatakan bahwasanya pengaruh pendapatan perkapita terhadap tingkat 

kemiskinan adalah secara negatif signifikan. 

Hasil negatif dan signifikan ditemukan dalam penelitian (Manzoor et al., 

2019); (Lamaile, 2022). Menurt  Todaro (2006) meskipun suatu negara 

memiliki pendapatan perkapita yang tinggi, jika distribusi pendapatan tidak 

merata, maka sebagian besar penduduk mungkin masih hidup dalam 

kemiskinan. 

Dalam penelitian ini ditemukan bahwa Untuk menyelaraskan peningkatan 

pendapatan perkapita dengan penurunan kemiskinan, pemerintah perlu 

fokus pada distribusi pendapatan yang merata dan memastikan bahwa 

pertumbuhan ekonomi dirasakan oleh semua lapisan masyarakat. Ini dapat 

dicapai melalui kebijakan redistribusi pendapatan, seperti pajak progresif 

dan program bantuan sosial, serta dukungan untuk pelatihan keterampilan 

dan usaha kecil. Pendekatan yang komprehensif dan inklusif dapat 

membantu menurunkan kemiskinan secara signifikan dan berkelanjutan 
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B. Implikasi 

Berdasarkan hasil penelitian dan argumentasi yang diajukan, penelitian ini 

memberikan sejumlah implikasi baik dari perspektif ilmiah maupun kebijakan. 

Signifikansi dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Secara ilmiah, penelitian ini dapat memberikan informasi mengenai tingkat 

kemiskinan di 34 provinsi di Indonesia, meliputi pendidikan, tingkat 

pengangguran, dan pendapatan per kapita. Jika hasil penelitian ini konsisten 

dengan penelitian sebelumnya, maka dapat memperkuat argumentasi dari 

sudut pandang akademis. Sebaliknya jika hasilnya berbeda, penelitian ini 

dapat memberikan informasi baru yang dapat dijadikan acuan untuk 

pengembangan penelitian selanjutnya. 

2. Penelitian ini dapat berfungsi sebagai referensi penting bagi pembuat 

kebijakan dalam merancang kebijakan yang lebih tepat dan efektif. Studi ini 

memberikan analisis mendalam tentang faktor-faktor yang mempengaruhi 

tingkat kemiskinan, yang dapat meningkatkan kualitas pengambilan 

keputusan dan strategi penanggulangan kemiskinan secara komprehensif. 

C. Keterbatasan 

Peneliti menyadari bahwa penelitian ini memiliki berbagai keterbatasan dan 

belum sepenuhnya sempurna. Oleh karena itu, penelitian ini dapat dijadikan 

dasar untuk pengembangan studi berikutnya guna mencapai hasil yang lebih 

baik. Berikut adalah beberapa keterbatasan dari penelitian ini: 
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1. Data yang diperlukan untuk penelitian belum tersedia selama periode 

observasi. Dari 48 provinsi, hanya 34 provinsi yang dapat dijadikan sampel 

penelitian akibat kendala dalam kelengkapan data. 

2. Kurangnya pemanfaatan faktor-faktor tambahan sebagai variabel penelitian 

untuk menentukan tingkat kemiskinan suatu negara. 

3. Penggunaan perangkat lunak analisis data tidak terbatas pada eviews saja 

sebaiknya juga mempertimbangkan software lain seperti Stata. 

D. Saran  

Berikut beberapa rekomendasi untuk perbaikan dalam pengembangan 

penelitian berikutnya: 

1. Dalam penelitian mendatang, periode observasi bisa disesuaikan dengan 

ketersediaan sumber data, sehingga jumlah provinsi yang dapat digunakan 

sebagai sampel penelitian bisa lebih banyak. 

2. Penelitian berikutnya bisa mencakup faktor-faktor tambahan seperti 

variabel independen, pengeluaran per kapita, upah minimum, belanja 

pemerintah, layanan kesehatan, dan sebagainya. Dengan demikian, 

penelitian ini dapat menghasilkan temuan yang lebih komprehensif dan 

mendetail. 

3. Memanfaatkan perangkat lunak analisis data alternatif seperti Stata untuk 

menghasilkan hasil penelitian yang lebih bervariasi. 
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